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SUMMARY

M AKBAR RIZQULLAH. Evaluation Of Land Suitability For Sugarcane Plants
(Saccharum Officinarum L.) On Tidal Land In PT. Pratama Nusantara Sakti
(Supervised By MOMON SODIK IMANUDIN).

Sugarcane (Saccharum Officinarum L.) has long been one of the known and
cultivated crops in Indonesia, sugarcane is also an important commodity to be used
as the main ingredient for sugar production. This study aims to assess the quality
and characteristics of the land, evaluate the actual and potential land suitability
class, and determine the available nutrient content that is suitable for sugarcane
plants. This research was conducted from December 2023 to January 2024 at PT
Pratama Nusantra Sakti (OKI). The method used in this study is a motode with
direct observation to the field with a map scale of 1:15,000. This research area has
an area of = 10 ha in each block. The determination of the sample location was
carried out using the grid method. There are 10 sample points in each block, each
sample point represents = 1 ha. Research data was taken through observation in the
field, sampling, and analysis in the laboratory. Through this study, the results were
obtained that there are several qualities and characteristics of land that are included
in the very appropriate class (S1) for the growth of sugarcane plants. The actual
land suitability assessment on new land has a suitability class of N-xs, S3-oa, nr,
with sulfidic hazard limiting factors, drainage, soil pH. In the assessment of actual
land suitability in fertile land, there is a suitability class of S3-nr, with soil pH
limiting factors. Meanwhile, dwarf land has a suitability class of S3-oa, nr, na, th,
with limiting factors of drainage, soil pH, P205, and flood hazard. Through certain
improvement efforts, land suitability has the potential to increase to S1 class.
Through improvement efforts such as water system regulation, liming and fertilizer
application so that the growth of sugarcane plants is optimal.

Keywords: Land Suitability, Limiting Factors, and Sugarcane Plants



RINGKASAN

M AKBAR RIZQULLAH. Evaluasi Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Tebu
(Saccharum Officinarum L.) Pada Lahan Pasang Surut Di Pt. Pratama Nusantara
Sakti (Di Bimbingan Oleh MOMON SODIK IMANUDIN).

Tebu (Saccharum Officinarum L.) telah lama menjadi salah satu tanaman yang
dikenal dan di tanam di Indonesia, tebu juga merupakan komoditas penting untuk
dijadikan bahan utama pembuatan gula. Penelitian ini bertujuan untuk menilai
kualitas dan karakteristik lahan, mengevaluasi kelas kesesuaian lahan aktual dan
potensial, serta menetapkan kandungan hara tersedia yang sesuai untuk tanaman
tebu. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2023 sampai Januari 2024 di
PT Pratama Nusantra Sakti (OKI). Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah motode dengan observasi lansung ke lapangan dengan skla peta 1:15.000.
Area penelitian ini memiliki luas = 10 ha pada masing-masing blok. Penentuan
lokasi sampel dilakukan mengunakan metode grid. Titik sampel berjumlah 10 titik
di setiap blok, tiap titik sampel mewakili = 1 ha. Data penelitian diambil melalui
pengamatan di lapangan, pengambilan sampel, dan analisis di laboratorium.
Melalui penelitian ini didapat hasil bahwa terdapat beberapa kualitas dan
karakteristik lahan yang sudah termasuk kelas sangat sesuai (S1) untuk
pertumbuhan tanaman tebu. Penilaian kesesuaian lahan aktual pada lahan new land
memiliki kelas kesesuaian N-xs, S3-oa,nr, dengan faktor pembatas bahaya sulfidik,
drainase, pH tanah. Pada Penilaian kesesuaian lahan aktual pada lahan subur
memiliki kelas kesesuaian S3-nr, dengan faktor pembatas pH tanah. Sementara itu
pada lahan kerdil memiliki kelas kesesuaian S3-oa, nr, na, th, dengan faktor
pembatas drainase, pH tanah, P>Os, dan bahaya banjir. Melalui usaha perbaikan
tertentu, kesesuaian lahan berpotensi meningkat menjadi kelas S1. Melalui usaha
perbaikan seperti pengaturan sistem tata air, pengapuran dan pemberian pupuk agar
pertumbuhan tanaman tebu menjadi optimal.

Kata Kunci: Faktor Pembatas, Kesesuaian Lahan, dan Tanaman Tebu
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lahan rawa memiliki peranan penting dan strategis bagi pengembangan
pertanian terutama terkait dengan perkembangan penduduk dan industri yang
semakin luas, serta berkurangnya lahan subur karena untuk penggunaan lahan non
pertanian. Luasan lahan rawa di Indonesia sekitar 33,4 juta ha, yang sudah dibuka
hingga tahun 2010 seluas 1,8 juta ha dan yang belum dibuka sekitar 31,59 juta ha.
Lahan rawa yang sudah dibuka terdiri dari lahan rawa pasang surut seluas 1,453

juta ha dan lahan rawa lebak seluas 0,347 juta ha (Imanudin, ef al., 2021)

Lahan pasang surut merupakan lahan yang ketersediaan airnya dipengaruhi
oleh pergerakan air di permukaan sungai akibat pergerakan bulan. Lahan pasang
surut merupakan salah satu kekayaan alam Indonesia, yang jika dimanfaatkan
secara bijak dan berdasarkan prinsip pertanian berkelanjutan, akan memberikan
banyak manfaat, mampu mendorong peningkatan perekonomian dan kesejahteraan

petani dan wilayah pemerintahan setempat (Kesmayanti, 2021)

Lahan rawa pasang surut termasuk salah satu tipe ekosistem lahan basah.
Lahan basah (wetlands) mempunyai relung ekosistem sangat luas. Menurut
Konvensi Ramsar lingkupan lahan basah meliputibadan air, perairan sungai, rawa,
danau, tanggul sungai, pantai, teluk, sawah, waduk, dan irigasi. Lahan rawa pasang
surut sudah lama dikenal sebagai lahan budidaya pertanian yangpotensial untuk
dikembangkan sebagai penopang kehidupan penghasil sandang (tanaman serat,
tanaman tebu), pangan (tanaman padi, palawija, sayur mayur, buah-buhan), papan
(pohon kayu), dan biofarmaka (tanaman obat antara lainjahe, kunyit, laus, pasak

bumi) (Noor dan Rahman, 2015)

Pengembangan lahan rawa untuk pertanian yang produktif membutuhkan
inovasi, baik inovasi teknologi maupun inovasi kelembagaan. Inovasi teknologi
pengelolaan air dan tanah merupakan teknologi utama untuk keberhasilan

pengembangan budi daya pertanian di lahan rawa (Arsyad, et al., 2014) menurut

8 Universitas Sriwijaya



penelitian Avivi (2013) Lahan pertanaman yang punya potensi cukup baik untuk
perluasan tanaman tebu adalah lahan yang kadangkadang tergenang seperti lahan

pasang surut, lahan rawa, dan lahan yang sering terpapar banjir.

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan salah satu komoditas
penting untuk dijadikan bahan utama pembuatan gula yang sudah menjadi
kebutuhan primer dalam rumah tangga, hal ini dikarenakan dalam batangnya

terkandung 20% cairan gula (Amir, ef al., 2017)

Evaluasi lahan adalah proses penaksiran perilaku sumberdaya lahan apabila
dipergunakan untuk maksud-maksud tertentu, termasuk pelaksanaan survei dan
interpretasi serta studi bentuk lahan, tanah, vegetasi, iklim, beserta aspek- aspek
lain untuk menentukan dan membantu suatu perbandingan terhadap kemungkinan
berbagai penggunaan lahan yang dapat diterapkan untuk berbagai pilihan
penggunaan tertentu. Adanya keragaman sifat-sifat tanah, topografi dan iklim dapat
digunakan sebagai dasar pemilihan berbagai komoditas yang sesuai untuk

dikembangkan di suatu wilayah (Wakiah, et al., 2016).

Kesesuaian lahan adalah tingkat kecocokan sebidang lahan untuk
penggunaan tertentu. Kesesuaian lahan tersebut dapat dinilai untuk kondisi saat ini
(kesesuaian lahan aktual) atau setelah diadakan perbaikan (kesesuaian lahan
potensial). Kesesuaian lahan pada hakekatnya merupakan penggambaran tingkat
kecocokan sebidang lahan untuk suatu penggunaan tertentu (Satria dan Rahayu,

2013).

PT Pratama Nusantara Sakti, perusahaan perkebunan tebu pertama di
Indonesia yang memanfaatkan lahan rawa. PT. Pratama Nusantara Sakti memiliki
pabrik gula berkapasitas 6.000 ton tebu per hari, sekaligus menyiapkan kebun di
lahan rawa yang berlokasi di Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatra Selatan.
Perusahaan perkebunan yang merupakan gabungan tiga grup raksasa yaitu Wings
Group, CP Prima dan Djarum sejak tahun 2009 tersebut akan menggarap lahan rawa
seluas 30.000 hektar untuk tanaman tebu. Budi daya tanaman tebu di lahan rawa
tersebut pertama kali diterapkan di Indonesia dan kedua di dunia setelah Guyana,

Amerika Selatan.
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Tingkat kecocokan sebuah lahan ditanami atau digunakan untuk lahan
penanaman sebuah komoditas dilihat dari tingkat kesesuaian lahannya. Evaluasi
dalam sebuah kesesuaian lahan diperlukan agar produksi dapat maksimal karena
hasil akhirnya didapatkan pengelolaan lahan yang spesifik lokasi berdasarkan
tingkat kesesuaian lahannya. Tipe penggunaan lahan mempengaruhi kelas
kesesuaian lahan suatu areal.Tingkat kesesuaian lahan dibagi menjadi dua ordo
yaitu S (Sesuai) dan N (Tidak Sesuai) dan ini berguna sebagai dasar dalam
pengolahan dan pemanfaatan lahan (Djaenudin ef al.,2011). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui karakteristik dan kelas kesesuaian lahan tanaman tebu spesifik
lokasi di lahan pasang surut PT. Pratama Nusantara Sakti sehingga dapat diketahui
kemampuan potensial lahan untuk budidaya tanaman tebu dan upaya perbaikannya

agar hasil tanaman tebu dapat optimal.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan tujuan yang dapat dicapai melalui hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Menilai kualitas dan karakteristik lahan untuk tanaman tebu di PT. Pratama
Nusantara sakti.
2. Bagaimana kelas kesesuain lahan untuk tanaman tebu di PT. Pratama

Nusantara sakti.

1.3 Tujuan Penelitian

Beberapa tujuan yang dapat dicapai melalui hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Memperoleh data kualitas dan karakteristik lahan untuk tanaman tebu di PT.
Pratama Nusantara sakti.
2. Mengevaluasi kelas kesesuaian lahan aktual dan potensial untuk tanaman

tebu di PT. Pratama Nusantara sakti.
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14 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang karakteristik
dan kelas kesesuaian lahan dalam mendukung pertumbuhan tanaman tebu. Selain
itu, penelitian ini juga mengevaluasi kesuburan tanah dan faktor-faktor pembatas
kesesuaian di PT. Pratama Nusantara sakti. Hal ini akan membantu
mengembangkan potensi tanaman tebu untuk mencapai pertumbuhan yang lebih

optimal.
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